BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

V.2

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Karakteristik pelajar SLTA dalam mengendarai sepeda motor banyak
menggunakan jenis sepeda motor matic (75%), dengan usia pelajar
paling banyak berumur 16 tahun (40%). Berdasarkan jenis kelamin
pelajar paling banyak berjenis kelamin laki-laki (53%). Jarak tempuh
yang dilalui pelajar lebih dari 1000 meter (43%) dengan mengendarai

sepeda motor banyak tidak menggunakan helm (62%).

. Tingkat pemahaman penggunaan helm Pelajar SLTA di Kecamatan

Petarukan Kabupaten Pemalang bahwa tingkat pemahaman pelajar
memiliki nilai Tingkat pemahaman pelajar paling banyak berkategori
sedang (71%) dan terdapat pelajar berkategori rendah (1%). Aspek
yang mempengaruhi pemahaman berkategori sedang dan rendah yaitu

aspek sikap, persepsi, kondisi lingkungan dan pengaruh sosial.

. Rekomendasi yang dilakukan dengan cara melakukan kegiatan

sosialisasi atau penyuluhan keselamatan berkendara, melakukan
penyisipan materi pada mata pembelajaran, membuat aturan
mengenai perlengkapan berkendara dan memberikan sanksi atau

hukuman.

Saran

1.

Diharapkan dapat menyelenggarakan penyuluhan sosialisasi tentang

keselamatan berkendara terutama pentingnya penggunaan helm.

. Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan tentang penyebab

tidak memakai helm dan kurangnya pemahaman pada penggunaan

helm setelah dilakukan sosialisasi.
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